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ABSTRAK

Pantangan merupakan perbuatan yang dilarang untuk dilakukan dan
apabila dilanggar akan muncul berbagai akibat. Salah satunya adalah
pantangan makan. Pantangan makan ini selalu terjadi pada warga Desa
Secondong yang memiliki suatu masalah di dalam kesehatan. Mereka
berkeyakinan apabila menghindari untuk memakan hidangan di acara
kemaStian di rumah duka, akan terhindar dari yang berdampak buruk bagi
dirinya. Masyarakat Desa Secondong yang terkena pantangan itu tidak
diperbolehkan untuk memakan hidangan yang disugukan oleh pihak keluarga
si mayit maupun tetangga terdekat yang membantunya memasak. Karena
takut apabila melanggar pantangan tersebut akan terjadi yang tidak baik.
Dalam penelitian ini penting sekali dalam mengenal (a) Persepsi masyarakat
Secondong terhadap pantangan memakan hidangan di rumah duka (b)
Pandangan Agidah Islam terhadap pantangan memakan hidangan di rumah
duka.

Penelitian ini termasuk dalam jenis studi lapangan (field research).
Jenis data pada kajian studi ini adalah data kualitatif dan bersifat
menggambarkan tentang suatu objek penelitian. Sumber data dalam kajian
studi ini terbagi atas data primer dan sekunder. Data primer meliputi tokoh
agama, tokoh adat dan masyarakat Desa Secondong. Sedangkan data
sekunder mencakup buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan
permasalahan objek yang diteliti. Teknik dalam mengumpulkan data pada
skripsi ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian
menggunakan analisis data pada skripsi ini dengan cara mereduksi data,
menyajikan data, dan verifikasi.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pandangan masyarakat
terhadap pantangan memakan hidangan di rumah duka dengan adanya
penyakit sangat menghindari sekali apa yang dipantanginya baik dari segi
makanan maupun hal-hal lain yang memantanginya demi kesehatan pada
dirinya dan terhindar dari suatu bahaya yang merugikan diri sendiri maupun
keluarga. Pantangan tersebut disebabkan adanya penyakit yang di derita.
Setelah diwawancarai beberapa responden kebanyakan penyakit yang di
deritanya meliputi diabetes, sakit kepala, darah tinggi dan sebagainya.
Pandangan agidah terhadap pantangan memakan hidangan di rumah duka
adalah boleh (mubah) selama pantangan tersebut tidak menyimpang dari
ajaran Islam. Sebaliknya jika pantangan tersebut menyimpang dari ajaran
Islam, seperti meyakini akan mendapatkan musibah, maka hal tersebut
termasuk kategori syirik. Orang yang terkena pantangan itu harus di hindari
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apapun yang dilarang seperti memakan di rumah duka, dan apabila
melanggarnya maka berakibat fatal bagi dirinya.

Kata Kunci: Pantangan, Hidangan, Agidah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pantangan merupakan sebuah tradisi sebagai bentuk perintah yang di
dalamnya berisikan larangan untuk melakukan sesuatu di mana jika
melanggarnya akan terjadi hal-hal negatif. Pantangan ini sudah menjadi
turun-temurun sejak nenek moyang terlepas dari apakah itu berasal dari
kepercayaan atau agama karena yang jelas pantangan sudah ada saat itu.
Pantangan itu ada yang berasal dari keyakinan atau mitos-mitos dari ajaran
animisme dan dinamisme.

Masyarakat yang menganut ajaran animisme dan dinamisme ini, selalu
memohon perlindungan dan permintaan sesuatu kepada roh-roh seperti
penyembuhan penyakit, hidup rukun, serta mencapai kedudukan.! Dalam
perkembangan zaman, pantangan di Indonesia saat ini menjadi bagian dari
kultur budaya dan sejarah belaka. Dahulunya, kebudayaan di Indonesia ini di
pengaruhi oleh paham-paham yang sangat memainkan peranan penting dalam
membentuk suatu kepercayaan di tengah masyarakat seperti mitos dan
sebagainya, ternyata hal ini diyakini oleh orang dan telah ditemukan
memiliki efek menciptakan mitos dan hal-hal yang diwarnai dengan agama.
Oleh karena itu, mitos-mitos atau cerita tadi dibungkus dengan agama,
dengan kemasan agama tadi seakan-akan agama tidak mewarnai mereka, dan
menghasilkan budaya yang mengandung ajaran agama padahal belum tentu.

Pantangan ini mempunyai begitu banyak sekali bentuk rupa yang
didasarkan pada adat-istiadat suatu daerah dimana setiap daerah biasanya
memiliki berbagai pantangan masing-masing yang sifatnya tradisional.

Pantangan ini memiliki makna larangan yang diungkapkan oleh orang-orang

L Alan Barnard and Jonathan Spencer, Encyclopedia of Social Cultural Anthropology
(London : Rotledge, 1996), him. 595.



terdahulu dalam kondisi masyarakat yang masih mistis. Sebagian masyarakat
menganggap pantangan sebagai mitos yang dipercaya sebagai ajaran dari
leluhur yang sudah lama berlaku, sehingga ketika melakukan larangan, maka
akan tertimpa sesuatu. Oleh karena itu, kita tidak boleh melakukan larangan
itu agar tidak tertimpa sesuatu di daerah itu.? Masyarakat zaman dahulu
sangat percaya pada kebenaran mitologi dan menggunakannya sebagali
referensi kehidupan pada zamannya. Memang, keberadaan berbagai tindakan
unik dalam kehidupan sosial adalah salah satu aplikasi dari mitologi. Mitos
terkadang memang berupa cerita yang sulit dipahami secara logika, namun ia
sering dijadikan sebagai sumber kebenaran dan alat pembenaran.® Larangan
makanan diketahui dari hampir semua masyarakat, mereka membentuk
seperangkat aturan yang dikodifikasi tentang makanan atau kombinasi
makanan mana yang tidak boleh dimakan. Asal-usul larangan ini beragam
seperti inspirasi dan fase tertentu dari siklus hidup manusia. Pantangan ini
terkadang dikaitkan dengan acara khusus seperti menstruasi, kehamilan,
persalinan, dan menyusui, serta dalam masyarakat tradisional seperti
persiapan berburu, perang, pernikahan, dan kematian.*

Dari semua pantangan yang ada beberapa di antaranya telah hilang atau
belum diterapkan serta ada juga yang masih di jalankan sampai saat ini.
Hilangnya sebuah pantangan atau tidak di jalankan lagi, biasanya diakibatkan
karena perubahan suatu pola pikir masyarakat yang mengarah kemoderenan
yang mana lebih menitikberatkan pada suatu hal yang bersifat rasional.
Pantangan yang masih di jalankan biasanya masih mempunyai nilai-nilai

kebudayaan, seperti pantangan tidak boleh duduk di depan pintu karena jika

2 Gatot Sarmidi, Keberadaan Wacana Pantang Larang Berlaras Gender Sebagai
Tradisi Lisan, Fenomena Bahasa, dan Sastra Lisan di Indonesia, Jurnal Inspirasi
Pendidikan, 2015, 5.1:553-559.

3 | Wayan, Kariarta, Kontemplasi diantara Mitos dan Realitas (Contemplation
Between Myths and Realities). Jnanasidanta, 2019, 1.1.

4 Alifka, Desta Stallaza, Hubungan Pantangan Makanan terhadap Risiko Kekurangan
Energi Kronik pada Ibu Hamil. Jurnal Medika Hutama, 2020, 2.01 Oktober: 278-286.



dilanggar maka akan susah dapat jodoh, jangan bersiul di malam hari karena
akan mendatangkan makhluk ghaib, tidak boleh potong kuku pada malam
hari jika dilanggar akan membuat umur orang menjadi singkat, menyapu di
tengah malam, anak kecil tidak boleh keluar di waktu maghrib katanya pada
waktu itu paling rawan karena hantu dan kawan-kawannya dikabarkan rajin
berkeliaran, jadi anak kecil dilarang ke luar rumah takut nanti diculik Wewe
Gombel. Semua pantangan tersebut, pada mulanya diyakini oleh masyarakat
Indonesia. Namun seiring waktu pantangan tersebut mulai dipahami dan
hanya dianggap sebagai petuah dari nenek moyang. Hal ini dikarenakan,
masyarakat muslim yakin bahwa semua keburukan dan musibah berasal dari
Allah, bukan dari hal-hal lain.

Terkait dari pantangan di atas, maka ada pantangan makanan, seperti
pantangan makanan terhadap ibu hamil, pantangan makanan pada ibu nifas.
Salah satunya terdapat pantangan di Desa Secondong yakni pantangan
memakan hidangan di rumah orang meninggal. Berbicara tentang pantangan
atau larangan, maka di sini terdapat penjelasan mengenai jamuan di rumah
orang yang meninggal. Menjamu merupakan kewajiban bagi tuan rumah
untuk melakukan yang terbaik untuk tamunya. Namun, dalam Islam ada
aturan bahwa tamu tidak boleh menginap lebih dari 3 hari. Jika hal tersebut
dilakukan, maka tuan rumah tidak lagi memberikan kewajibannya.> Seperti
yang telah dikemukakan, masalah tamu tidak lepas dari yang namanya
hidangan, di mana tuan rumah akan menyediakan makanan terbaiknya.

Pantangan sangat berkaitan dengan agidah, jika pantangan tersebut
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis. Tetapi kalau dipandang
karena ada sesuatu hal lain seperti mitos maka itu sudah termasuk syirik.

Islam merupakan sebuah agama yang memiliki dasar kepercayaan yang kuat

5 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Syarah Mukhtaarul Ahaadiits, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 1987), HIm.71-72.



yaitu tauhid. Tauhid ini yang menjadi dasar keseluruhan aspek dalam
kehidupan manusia. Apabila seseorang meyakini allah, maka dia yakin
bahwa segala hal yang dilakukan-Nya diketahui oleh Allah. Pantangan ini
bukan karena ada perbedaan keyakinan antara Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah, tetapi pantangan itu diyakini bahwa orang yang
berpantangan jika melanggar dia akan menderita sakit.

Menurut bapak beriman, ia tidak bisa memakan hidangan di rumah
duka disebabkan karena apabila ia memakannya akan menimbulkan
penyakitnya kambuh seperti sakit kepala, darah tinggi dan lain sebagainya,
maka dari itu beliau memantangin makanan yang berasal dari rumah duka.®

Pantangan ini tidak dilakukan dalam kehidupan baik dalam jangka
pendek ataupun panjang. Hal tersebut karena ada alasan seperti kesehatan,
kebiasaan, ataupun keyakinan tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Pantangan
Memakan Hidangan di Rumah Duka Dalam Perspektif Agidah (Studi Kasus

Desa Secondong Kecamatan Pampangan)”.

B. Rumusan Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi
masyarakat secondong terhadap pantangan memakan hidangan di rumah
duka dalam perspektif agidah. Agar pembahasan terarah, fokus masalah
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat Secondong terhadap pantangan

memakan hidangan di rumah duka?

6 Beriman (Warga Desa Secondong), Diwawancarai pada tanggal 21 Januari 2022,
Jam 19:30 wib.



2. Bagaimana pandangan aqidah islam terhadap pantangan memakan

hidangan di rumah duka?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan
di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui persepsi masyarakat Secondong terhadap pantangan
memakan hidangan di rumah duka.
2. Mengetahui pandangan agidah Islam terhadap pantangan memakan

hidangan di rumah duka.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut kegunaan yang dapat
diambil dari penelitian ini mencakup segi teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi yang membacanya, terutama untuk masyarakat
Secondong pada umumnya dan bagi seluruh Mahasiswa Prodi
Agidah Dan Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang.
2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dipahami oleh masyarakat akan
pandangannya terhadap pantangan memakan hidangan di rumah
duka. Sekaligus menjadi bahan masukan untuk para peneliti

selanjutnya.



E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah ada, ditemukan
hasil penelitian yang berkaitan dengan tema kajian penelitian ini. Berikut ini
adalah beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema
ini antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Jihan Rezki, Mahasiswa fakultas Ushuluddin
Jurusan Perbandingan Agama IAIN Antasari Banjarmasin tahun 2002 dengan
judul “Pantangan dan Anjuran Bagi Wanita Hamil di Kelurahan Kuin
Selatan Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin”. SKripsi ini
menjelaskan mengenai apa saja yang tidak boleh dan boleh dilakukan oleh
wanita yang sedang hamil. Contohnya, wanita hamil dilarang menjahit pada
malam jum’at, sebab dapat mengakibatkan hidup miskin. Sedangkan yang
diperbolehkan contohnya saja melakukan mandi pada saat usia kehamilan
telah memasuki 7 bulan.’

Skripsi yang ditulis oleh Indah Nurjannah, Mahasiswa Studi Agama-
agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Bandaa Aceh tahun 2018 dengan judul “Persepsi Masyarakat
Tentang Pantangan Di Danau Laut Tawar (Studi Kasus di Kecamatan
Bintang Kabupaten Aceh Tengah)”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang terjun langsung ke lokasi tujuan di Kecamatan Bintang
Kabupaten Aceh Tengah dan didukung dengan panduan dalam buku sebagai
pelengkap. Penelitian ini menggunakan metode heuristika adalah suatu
metode untuk menemukan jalan baru secara ilmiah untuk memecahkan

masalah. Pendekatan kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini. Studi ini

7 Jihan RezKi, “Pantangan dan Anjuran Bagi Wanita Hamil di Kelurahan Kuin
Selatan Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin”. (Mahasiswa fakultas
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama IAIN Antasari Banjarmasin, 2002).



menggambarkan bagaimana pandangan masyarakat mengenai pantangan di
danau laut tawar.®

Skripsi yang ditulis oleh Abdulloh, Mahasiswa Hukum Perdata Islam
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel tahun
2018 dengan judul “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Pantangan
Pelaksanaan Pernikahan di Bulan Safar Perspektif Hukum Islam”. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola pikir induktif.®

Skripsi yang ditulis oleh Ayu Ariska, Mahasiswa Sejarah Peradaban
Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Parepare tahun 2019, dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi
Mattampung di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng’.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang terjun
langsung ke lokasi tujuan di Kecamatan Marioriawa dan didukung dengan
panduan dalam buku sebagai pelengkap. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi agama, antropologi agama,
fenomenologi, dan pendekatan normatif. Penelitian ini menjelaskan
bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mattampung dan bagaimana persepsi

masyarakat terhadap tradisi mattampung.©

Skripsi yang ditulis oleh Apip Rahman Hakim, Mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2019 dengan judul “Persepsi

8 Indah Nurjannah, “Persepsi Masyarakat Tentang Pantangan di Danau Laut Tawar
(Studi Kasus di Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah)”. (Mahasiswa Studi Agama-
agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, 2018).

® Abdulloh, “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Pantangan Pelaksanaan
Pernikahan di Bulan Safar Perspektif Hukum Islam”. (Mahasiswa Hukum Perdata Islam
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018).

10 Ayu Ariska, “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mattampung di Desa Bulue
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng”. (Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2019).



Masyarakat Terhadap Tradisi Tahlilan : Studi Terhadap Masyarakat
Kampung Arab Al-Munawar 13 Ulu Palembang”. Dalam skripsinya
dipaparkan mengenai boleh atau tidaknya masyarakat melaksanakan tradisi
tahlilan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kualitatif, yaitu data yang digunakan berupa kata-kata dan gambar.*!
Dari beberapa tinjauan pustaka di atas penulis tidak menemukan
spesifikasi membahas Persepsi Masyarakat terhadap Pantangan Memakan
Hidangan di Rumah Duka dalam Perspektif Agidah (Studi Kasus Desa
Secondong). Selain itu, bahwa fokus penelitian ini lebih menekankan pada
aspek agidah terhadap pantangan memakan hidangan yang dilakukan oleh

masyarakat Desa Secondong.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang memiliki tujuan dan kegunaan
tertentu. Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
meneliti suatu karya ilmiah. Sedangkan penelitian merupakan usaha untuk
meraih atau mencapai fakta yang benar dan prinsip yang jelas dalam bidang
ilmu pengetahuan dengan penuh kesabaran, ketekunan dan sistematis.
Berikut metode penyusun yang digunakan dalam penelitian ini.'?

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),

yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung ke lapangan atau

11 Apip Rahman Hakim, “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Tahlilan : Studi
Terhadap Masyarakat Kampung Arab Al-Munawar 13 Ulu Palembang”. (Mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang, 2019).

12 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Gunung Persada Press, 2009),
Him.11.



tempat yang akan diteliti. Lokasi penelitian ini adalah Desa
Secondong Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan Indonesia. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang
menghasilkan data baik berupa tulisan ataupun ungkapan yang
diperoleh langsung dari tempat atau lokasi wilayah penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber utama, yaitu berasal dari hasil wawancara dan informasi
yang diberikan oleh masyarakat Desa Secondong. Jumlah Informan
adalah 24 orang yang terdiri atas Ketua Tokoh Adat, Kepala Desa,
Tokoh Agama, Ketua IRMA, Anggota BPD, dan Masyarakat.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, akan tetapi berasal dari tangan
kedua, ketiga, dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak
yang bukan peneliti. Data ini dapat berupa data tambahan dari
catatan perpustakaan, literatur atau buku yang relavan dengan
masalah yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah wawancara terbuka, yang
memberi keleluasan bagi si penjawab untuk memberi pandangan-
pandangan secara bebas. Sebaliknya wawancara demikian juga

memungkinkan si peneliti untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
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secara mendalam.'® Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga
cara dalam pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan untuk mengumpulkan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan ini dilakukan
langsung untuk mendapatkan gambaran umum tentang spesifikasi
masalah yang sedang diteliti, agar mendapatkan data yang akurat.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi langsung kepada
masyarakat Desa Secondong mengenai pandangannya terhadap
pantangan memakan hidangan di rumah duka.'*
b. Wawancara
Wawancara (Interview) merupakan percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban-jawaban
atas pertanyaan itu. Adapun pihak yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah masyarakat Desa Secondong supaya memperoleh
informasi yang berhubungan dengan obyek penelitian. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi langsung tentang
masalah pantangan memakan hidangan di rumah duka.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis sehingga dengan demikian

arsip memegang peranan penting dalam penelitian. Penulis

13 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Edisi Ketiga), (Jakarta :
PT. Gramedia, Cet.1, 1977), HIm. 30.

4 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), HIm.70.



11

mengamati dan meneliti catatan, arsip-arsip yang relavan dengan
objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengambil dan

mengumpulkan data.*®

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya mencari dan menata ulang secara
sistematis catatan hasil dari observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.’® Analisis data

dilakukan dengan cara :

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransfomasian data “mentah”
yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi
data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.
b. Data Display
Dalam konteks ini, data display merupakan sekumpulan
informasi yang telah tersusun dengan memperbolehkan untuk

menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan utama yang ketiga dalam analisis data adalah
menarik kesimpulan atau memulai pengumpulan data. Penelitian
mencatat dan memberi makna pada sesuatu yang dilihat dan

diwawancarainya.

15 Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007),
Him.184.

16 Noeng, Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi ke 111, (Yogyakarta : Rake
Sarasin), HIm.104.
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G. Sistematika Penulisan

Secara umum, skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Di mana satu sama
lain saling berkaitan dan merupakan suatu sistem yang urut untuk
mendapatkan suatu kesimpulan dalam mendapatkan suatu kebenaran ilmiah.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I, Pendahuluan yang berisi beberapa sub bab. Sub bab pertama
akan di awali dengan menjelaskan masalah yang melatarbelakangi penelitian
ini. Setelah itu akan dijelaskan rumusan serta tujuan dan kegunaan penelitian.
Setelah itu menjelaskan beberapa tinjauan pustaka dan letak perbe